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ABSTRAK

NABILA: Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Berdasarkan Soal-
Soal Biologi Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Kelas X MIPA SMA
Negeri 3 Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan,

Universitas Sulawesi Barat, 2024.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik berdasarkan soal-soal biologi berbasis HOTS kelas X MIPA SMA
Negeri 3 Majene. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian terdiri atas 27 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling. Sebelum melakukan penelitian, instrumen yang digunakan berupa tes
uraian divalidasi oleh 2 validator. Data penelitian diperoleh dari tes biologi
berbasis HOTS. Data tersebut kemudian dianalisis mengunakan teknik analisis
deskripsif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang yang ditinjau dari lima aspek vyaitu; 1)
memberikan penjelasan sederhana berada pada kategori rendah, 2) membangun
keterampian dasar berada pada kategori rendah, 3) inferensi berada pada kategori
rendah, 4) memberikan penjelasan lanjut berada pada kategori rendah dan, 5)
mengatur strategi dan taktik berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil
tersebut secara keseluruhan keterampilan peserta didik berada pada kategori
rendah dengan persentase sebesar 30,97%. Hal ini disebabkan kurang pemahaman
peserta didik dalam memecahkan masalah pada soal HOTS, mengira-ngira

jawaban dan kurangnya latihan mengerjakan soal.

Kata kunci: Keterampilan berpikir kritis, higher order thinking skill, soal
HOTS
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berpikir kritis merupakan dasar dari keterampilan menganalisis
argumen dan mengembangkan pola berpikir secara logis, yang harus dimiliki
oleh peserta didik (Susilawati et al., 2020). Berpikir kritis terbukti mempersiapkan
peserta didik untuk berpikir dalam berbagai disiplin ilmu karena berpikir kritis
merupakan aktivitas kognitif yang dilakukan peserta didik dengan memecah
pemikiran menjadi tindakan nyata. Berpikir kritis fokus pada pengambilan
keputusan tentang apa yang harus dilakukan (Pakpahan, 2019).

Keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih rendah. Hal ini
terlihat dari hasil kajian PISA (Programme for Internasional Student Assessment)
dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) (Tamara,
2018). Pada tahun 2015, skor PISA peserta didik Indonesia berada di peringkat
ke-62 di antara 70 negara peserta PISA, Indonesia mendapat skor 403 dari rata-
rata (Organization for Economic Co-operation and Development) OECD sebesar
493 (Afriyanti et al, 2018). Hasil TIMSS pada tahun 2015 menunjukkan skor
matematika peserta Indonesia menempati peringkat ke-45 di antara 50 negara.
Keterampilan peserta didik Indonesia dalam mengerjakan soal bernalar juga
sangat rendah (Azizah et al., 2018).

Ada dua jenis keterampilan peserta didik, yaitu berpikir tingkat rendah dan
berpikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir tingkat rendah (lower order thinking
skill) terdiri dari mengingat, memahami dan menerapkan, sedangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill) terdiri dari menganalisis,
mengevaluasi dan mengkreasi. Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah
keterampilan berpikir yang dapat menggabungkan semua pengetahuan dan semua
konsep berpikir dalam pemecahan masalah dan penalaran (Kristiyono, 2018).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak dipengaruhi oleh materi
pembelajaran, melainkan oleh metode belajar mengajar yang diterapkan. Selain
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau model pembelajaran yang mempengaruhi

penerapan berpikir tingkat tinggi, instrumen yang disajikan dalam penilaian



pembelajaran juga berperan penting dalam merangsang keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik (Fitriani & Sari, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang telah dilakukan
dengan pendidik bidang Biologi kelas X MIPA SMA Negeri 3 Majene, masih
kurangnya keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam mengerjakan soal
dilihat ketika pendidik memberikan soal. Hanya sebagian peserta didik yang
mampu untuk menyelesaikan masalah pada soal. Kenyataan yang terlihat bahwa
keterampilan berpikir kritis beberapa peserta didik menyelesaikan masalah masih
kurang, dengan nilai ulangan semester yang masih banyak mendapatkan nilai di
bawah kriteria ketuntasan minman (KKM) 65. Mengenai analisis higher order
thinking skill (HOTS) bahwa pendidik sudah melaksanakan tetapi jarang atau
tidak maksimal dalam memberikan evaluasi berupa soal-soal HOTS kepada
peserta didik. Pendidik sudah memberikan soal-soal kepada peserta didik dalam
ranah kognitif telah terdapat proses berpikir kritis peserta didik dari tingkatan
berpikir tingkat rendah (Low Order Thinking Skill), berpikir tingkat tengah
(Middle Order Thinking Skill), dan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skill). Namun dalam soal tersebut ranah berpikir tingkat tinggi hanya terdapat
beberapa soal saja dalam setiap materi, sehingga penyebarannya belum tersebar
secara merata.

Keterampilan berpikir kritis dan HOTS tidak dapat dipisahkan. Menerapkan
berpikir kritis juga berarti menerapkan higher order thinking skill. Berpikir kritis
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi saling terkait. Membahas berpikir Kkritis,
juga termasuk kategori HOTS. Keduanya memiliki sifat yang sama, namun untuk
HOTS yang menjadi tolok ukur adalah tingkat kognitif Taksonomi Bloom.
Seorang peserta didik dengan HOTS dapat membedakan ide atau konsep dengan
lebih jelas, bernalar dengan baik, memecahkan masalah, menyusun penjelasan,
merumuskan hipotesis, dan memahami masalah yang kompleks dengan lebih
jelas. Hal-hal tersebut merupakan keterampilan yang secara jelas menunjukkan
bagaimana keterampilan penalaran peserta didik (Zakiah & Lestari, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa perlu adanya penelitian mengenai
analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 3 Majene,

berdasarkan soal-soal biologi berbasis HOTS yang masih jarang digunakan saat



proses pembelajaran berlangsung, sehingga keterampilan berpikir kritis peserta
didik masih kurang. Umumnya soal-soal berbasis HOTS hanya diberikan pada
saat ulangan dengan porsi soal HOTS yang sedikit. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis keterampilan berpikir krisis
peserta didik berdasarkan soal-soal Biologi berbasis higher order thinking skill
(HOTS) Kelas X MIPA SMA Negeri 3 Majene”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah pada penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Penggunaan soal-soal berbasis higher order thinking skill yang merangsang
keterampilan berpikir kritis peserta didik jarang digunakan.
2. Kurangnya keterampilan berpikir kritis peserta didik.
3. Keterampilan berpikir kritis peserta didik Indonesia masih rendah.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada tingkat keterampilan berpikir Kkritis peserta didik
berdasarkan soal-soal Biologi berbasis HOTS kelas X MIPA di SMA Negeri 3
Majene.
2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas X MIPA SMA Negeri 3 Majene berdasarkan soal-soal Biologi
berbasis HOTS?”

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik
berdasarkan soal-soal biologi berbasis HOTS kelas X MIPA SMA Negeri 3

Majene



E.

1.

Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran untuk membuat kebijakan yang tepat

guna meningkatkan mutu pendidikan dan pelajaran biologi di sekolah serta

memperbaiki proses pembelajaran agar menghasilkan peserta didik yang

keterampilan yang unggul.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi peserta didik, melalui soal-soal biologi berbasis higher order thinking
skill (HOTS) dalam proses pembelajaran maka peserta didik mampu berpikir
secara kritis dalam memecahkan masalah.

Bagi pendidik, melalui soal-soal biologi berbasis higher order thinking skill
(HOTS) dalam proses pembelajaran akan memudahkan seorang pendidik
dalam pelaksanaan pembelajarannya karena peserta didik akan tanggap dalam
belajar.

Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman melakukan penelitian
eksperimen khususnya dalam upaya untuk melihat pengaruh soal-soal biologi
berbasis higher order thinking skill (HOTS) terhadap keamampuan berpikir
kritis peserta didik. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi

referensi bagi peneliti lainnya.

Penelitian Relevan

1. Pada penelitian Hidayah (2015), “Mengasah Keterampilan Berpikir Kritis dan

Kreatif” menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis 125 peserta didik
kelas XI MIPA SMAN 11 Makassar dalam pembelajaran fisika berada dalam
kategori rendah. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor yaitu
peserta didik tidak menjawab dengan maksimal bahkan terdapat 1 peserta
didik tidak menjawab sama sekali 11 soal keterampilan berpikir kritis yang
diberikan. Persamaan penelitian ini adalah menganalisis keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Sedangkan perbedaan penelitiannya adalah mata
pelajaran yang digunakan adalah fisika sedangkan pada penelitian ini adalah

mata pelajaran biologi.



2. Pada penelitian Azizah et al. (2018), “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Dasar pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar
pada pembelajaran matematika di sekolah dasar di kota Semarang terbagi
menjadi empat kategori, yaitu sangat kritis 42,2%, kritis 44,3%, tidak Kritis
10,3%, dan sangat tidak kritis 3%. Persamaan penelitian ini adalah
menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sedangkan perbedaan
penelitiannya adalah mata pelajaran yang digunakan adalah Matematika,
sedangkan penelitian ini adalah mata pelajaran Biologi.

3. Pada penelitian Sari (2019), “Analisis Keterampilan Berpikir Matematika
dengan Menggunakan Graded Response Model (GRM)” menyatakan bahwa
peserta didik berkemampuan sedang tidak mampu mengerjakan soal tes
berpikir kritis matematis dengan benar sesuai dengan kriteria berpikir Kritis
matematis, sedangkan peserta didik dengan berkemampuan rendah pada
umumnya tidak mampu mengerjakan soal tes berpikir Kritis matematis
dengan baik. Persamaan penelitian ini adalah menganalisis keterampilan
berpikir Kkritis peserta didik. Sedangkan perbedaan penelitiannya adalah mata
pelajaran yang digunakan adalah Matematika, sedangkan pada penelitian ini
adalah mata pelajaran Biologi.

4. Pada penelitian Yulianis et al. (2019), “Analisis Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh Siswa Kelas XI”
menyatakan bahwa peserta didik kelas XII SMAN 2 Lubuk Basung
Kabupaten Agam sebesar 33% dengan kategori kurang baik. Rata-rata setiap
tingkatan kognitif dalam kategori kurang baik, tingkat menganalisis (C4)
dengan persentase 27% kategori kurang baik, tingkat mengevaluasi (C5)
dengan persentase 29% kategori kurang baik, dan tingkat mengkreasi (C6)
dengan persentase 27% kategori kurang baik. Persamaan penelitian ini adalah
menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sedangkan perbedaan
penelitiannya adalah materi yang digunakan adalah sistem pertahanan tubuh
sedangkan pada penelitian ini adalah materi ekosistem.

5. Pada penelitian Wayudi et al. (2020), “Kajian Analisis Keterampilan Berpikir

Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas” menyatakan bahwa keterampilan



berpikir kritis peserta didik umum berada pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik kelas X di
salah satu SMAN Bandung belum maksimal dalam melibatkan aktivitas-
aktivitas seperti menganalisis, menyintesis, membuat pertimbangan,
menciptakan dan menerapkan pengetahuan baru pada situasi nyata.
Persamaan penelitian ini adalah menganalisis keterampilan berpikir Kritis
peserta didik. Sedangkan perbedaan penelitiannya adalah pada teknik
pengambilan data yang digunakan adalah kuesioner berupa soal tes pilihan
ganda, sedangkan pada penelitian ini adalah soal tes esai.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah modal intelektual yang sangat penting bagi peserta

didik. Berpikir kritis merupakan proses intelektual mengkonseptualisasi,

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi dengan aktif dan
terampil terhadap informasi yang diperoleh dari pengamatan, pengalaman,
refleksi, penalaran, atau komunikasi, dengan tujuan untuk memandu keyakinan

dan memandu tindakan (Santi, 2018).

Ada beberapa pengertian berpikir kritis menurut para ahli yaitu:

a. Menurut Dacey dan Kenny, pemikiran kritis merupakan “The ability to think
logically, to apply this logical thinking to the assessment of situations and to
make good judgment and decision” yang berarti kemampuan berpikir secara
logis, dan menerapkannya untuk menilai situasi dan membuat keputusan yang
baik (Desnita, 2010).

b. Menurut Gerhand berpikir kritis adalah suatu proses kompleks yang akan
melibatkan penerimaan dan penguasaan data, analisis data, evaluasi data dan
mempertimbangkan aspek kualitatif dan kuantitatif, dan membuat seleksi atau
membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi (Suwarma, 2009).

c. Menurut John Chaffe, berpikir kritis diartikan sebagai berpikir untuk
menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu sendiri bukan hanya
memikirkan dengan sengaja, tetapi juga meneliti bagaimana kita dan orang
lain menggunakan bukti dan logika (Johnson, 2010).

d. Menurut Seriven dan Paul berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual
dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis, dan
mengevaluasi informasi yang di peroleh dari observasi, pengalaman, refleksi,
pemikiran atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan
suatu tindakan (Daud, 2010).

Berdasarkan pengertian di atas dapat simpulkan bahwa berpikir kritis adalah

suatu proses berpikir secara logis untuk menganalisis dengan tujuan menilai



situasi dan membuat keputusan yang secara benar. Berpikir untuk menyelidiki
secara sistematis proses berpikir tidak hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi
juga meneliti bagaimana menggunakan bukti dan logika untuk membuat
keputusan berdasarkan hasil evaluasi (Nuriani, 2022).

2. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau modal
intelektual yang sangat penting bagi setiap orang dan merupakan bagian integral
dari kematangan manusia (Arif et al., 2020). Setiap orang memiliki kemungkinan
untuk tumbuh dan berkembang menjadi pemikir kritis, karena pada kenyataannya
aktivitas berpikir ada hubungan dengan model manajemen (self organization)
yang ada pada diri orang itu sendiri (Fithriani et al., 2016).

Secara umum, berpikir kritis mengacu pada keterampilan individu dalam
menggunakan beberapa keterampilan kognitif umum untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi, yang menurut teori Bloom termasuk dalam
berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis adalah suatu proses sistematis yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran seperti pemecahan masalah, pengambilan
keputusan dan analisis (Najaah, 2021).

Berpikir kritis adalah suatu proses sistematis yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan analisis.
Berpikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan untuk bernalar secara efektif,
mengidentifikasi hubungan antar masalah, memecahkan masalah dan mengambil
keputusan. Berpikir kritis memerlukan kejelasan, ketelitian dan ketepatan dalam
mengungkapkan, pentingnya argumen atau pertanyaan, berpikir logis, dan untuk
berpikir secara mendalam dan luas untuk mempertimbangkan kompleksitas dan
perspektif isu tersebut (Najaah, 2021).

Berpikir kritis adalah tindakan atau keterampilan untuk menganalisis fakta
yang ada, menciptakan ide dan mempertahankannya, serta membuat perbandingan
(Suriati et al., 2021). Ketika berpikir tentang konsep, menganalisis fakta dan
berpikir secara luas dan kreatif untuk memecahkan suatu masalah (Vera
&Wardani, 2018).

Berpikir kritis melibatkan keterampilan menganalisis argumen, menarik

kesimpulan melalui penalaran induktif atau deduktif, menilai dan mengevaluasi,



dan mengambil keputusan atau memecahkan masalah. Berpikir Kkritis juga
merupakan berpikir tentang kualitas tertentu, yang pada hakekatnya adalah
berpikir baik yang memenuhi kriteria atau standar kepatutan dan ketelitian
(Zakiah & Lestari, 2019).

Berpikir kritis terdiri dari beberapa keterampilan, yakni interpretasi, analisis,
penalaran, evaluasi, penjelasan, dan pengaturan diri. Keterampilan dari beberapa
subketerampilan menurut Najaah (2021) dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Keterampilan dari beberapa sub keterampilan

Keterampilan Subketerampilan

Interprestasi Pengategorian
Menguraikan makna
Menjelaskan arti
Analisis Menguiji ide
Mengidentifikasi argument
Mengidentifikasi alasan dan klaim
Inferensi Bukti pertanyaan
Alternatif dugaaan
Menarik ~ kesimpulan ~ menggunakan
penalaran induktif atau deduktif
Evaluasi Menilai kredibilitas klaim
Menilai kualitas argument yang dibuat
menggunakan penalaran induktif atau
deduktif
Penjelasan Menyatakan hasil
Menjustifikasi prosedur
Menyajikan argumen
Pengaturan diri Memonitor diri
Mengoreksi diri

Najaah (2021)

Keterampilan berpikir Kkritis sangat penting bagi peserta didik karena
keterampilan ini memungkinkan peserta didik bertindak rasional dan memilih
alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Peserta didik dengan pemikiran kritis
selalu mempertanyakan diri sendiri terhadap setiap masalah yang dihadapinya
untuk menentukan apa yang terbaik bagi dirinya. Selain itu, ketika peserta didik
memiliki keterampilan kritis, maka karakter dan kepribadiannya tetap terjaga dan
diterapkan dalam semua bidang kehidupannya (Suatini, 2019).

Peserta didik memerlukan keterampilan berpikir kritis ketika menghadapi
dunia nyata, dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat menganalisis
suatu masalah dan menyelesaikannya. Berpikir kritis sangat penting bagi peserta

didik karena memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah sosial, ilmiah



dan praktis secara efektif. Di zaman ini, pengetahuan dan informasi tidak cukup

untuk memecahkan masalah. Kemampuan untuk bekerja secara efektif dunia kerja

dan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik perlu mengetahui bagaimana
memecahkan masalah untuk membuat keputusan yang tepat (Nafiah & Suyanto,

2014).

a. Faktor-faktor keterampilan berpikir kritis
Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir evaluatif yang

memperlihatkan kemampuan manusia dalam melihat kesenjangan antara
kenyataan dan kebenaran dengan mengacu kepada hal-hal ideal, serta mampu
menganalisis dan mengevaluasi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan berpikir kritis peserta didik, diantaranya adalah:

1) Kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologi yang paling dasar bagi manusia
untuk menjalani kehidupan.

2) Motivasi merupakan hasil faktor internal dan eksternal.

3) Kecemasan merupakan keadaan emosional yang ditandai dengan kegelisahan
dan ketakutan terhadap kemungkinan bahaya.

4) Perkembangan intelektual merupakan kemampuan mental seseorang untuk
merespon dan menyelesaikan suatu persoalan secara perkembangan
pengetahuan.

Berdasarkan beberapa pernyataan faktor diatas dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik disebabkan
oleh dorongan dari internal dan eksternal. Dorongan internal tergantung pada diri
sendiri bagaimana mengaplikasikan pemikiran dan dorongan ekternal dilihat dari
sisi luar dikehidupan. Proses internal dan internal dapat didapatkan dari dua sisi
tersebut maka hal utama peserta didik harus termotivasi sehingga tumbuh rasa
semangat belajar untuk berpikir secara logis (Sumargono, 2022).

b. Indikator dan dasar berpikir kritis
Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi

informasi, dimana informasi tersebut didapatkan dari hasil pengamatan,

pengalaman, akal sehat atau komunikasi. Indikator keterampilan berpikir Kritis
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menurut Kowiyah dan Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Facione
(Nuriani, 2022).
Menurut Kowiyah dalam Nuriani (2022) bahwa enam indikator berpikir Kkritis
dapat dilihat pada tabel 2.2.
Tabel 2.2. Indikator Berpikir Kritis Menurut Kowiyah

No Keterampilan Berpikir Kritis Penjelasan

1 Menginterpretasikan Mengkategorikan dan mengklasifikasi

2 Menganalisis Menguji dan mengidentifikasi
Mempertimbangkan dan

3 Mengevaluasi menyimpulkan

Menyajikan data dan penjelasan

4 Menarik kesimpulan

kesimpulan
Penjelasan Hasil dan menghadirkan argumen
Kemandirian Melakukan koreksi dan pengujian

(Nuriani, 2022)
Menurut Facione dalam Putri (2018) bahwa empat indikator berpikir Kkritis
dapat dilihat pada tabel 2.3.
Tabel 2.3. Indikator Berpikir Kritis Menurut Facione

No Indikator Umum Indikator
1. Kategorisasi
1 Interpretasi 2. Menyampaikan signifikan
3. Mengklasifikasi makna
1. Menguji ide
2 Analisis 2. Mengidentifikasi argument
3. Menganalisis argumen
3 Evaluasi 1. Menila! pernyataan
2. Menilai argumen
1. Menyangsikan fakta-fakta
4 Inferensi 2. Memperkirakan alternatif
3. Merumuskan kesimpulan

(Nuriani, 2022)

Indikator keterampilan berpikir kritis dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok
tersebut antara lain: memberikan penjelasan sederhana (elementari clarification) ,
membangun keterampilan dasar (basic support), membuat inferensi (inferring),
memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), dan mengatur

strategi dan taktik (strategic and tactics) (Yuniar et al., 2015).
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Menurut, Robert Ennis dalam Adisty et al., (2021) bahwa kelima indikator
berpikir kritis tersebut diuraikan yaitu:

1) Memberikan penjelasan sederhana yang terdiri dari memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang sesuatu
penjelasan atau tantangan.

2) Membangun keterampilan dasar yang terdiri dari mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau tidak, mengamati dan mempertimbangkan suatu
laporan hasil observasi.

3) Membuat inferensi yang terdiri dari; mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan
menentukan nilai pertimbangan.

4) Memberikan penjelasan lanjut yang terdiri dari mendefinisikan istilah dan
definisi pertimbangan dalam tiga dimensi dan mengidentifikasi asumsi.

5) Mengatur strategi dan taktik yang terdiri dari menentukan tindakan dan
berinteraksi dengan orang lain

Keterampilan berpikir kritis memiliki bangunan dasar dalam berpikir Kritis
yaitu Klaim (claim), hal-hal yang dikatakan dengan keras atau tertulis, untuk
mengungkapkan pendapat. Masalah (issue), ketika kita berpikir kritis tentang
suatu Klaim, kita menyebutnya sebagai pertanyaan dan menjadikannya masalah.
Argumen (argument), argumen adalah unsur paling penting dalam berpikir Kkritis.
Argumen yang baik adalah argumen yang kesimpulannya mengikuti alasannya,
atau dibenarkan karena alasan itu (Zakiah & Lestari, 2019).

Adapun dari ketiga indikator dan dasar berpikir kritis menurut beberapa ahli
yang saya gunakan ialah indikator menurut Robert Ennis dalam Adisty et al.,
(2021). Bahwa terdapat lima indikator berpikir Kkritis yang digunakan.

c. Karakteristik berpikir kritis

Berpikir kritis mencakup seluruh proses mendapatkan, membandingkan,
menganalisis, mengevaluasi, memberi masukan dan bertindak melampaui ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai. Berpikir kritis bukanlah hal yang mudah berpikir
secara logis karena berpikir kritis memerlukan keyakinan terhadap nilai, penalaran

dan keyakinan sebelum menemukan alasan yang logis dari pada itu.
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Karakteristik berpikir kritis menurut Ennis (2011) orang yang berpikir kritis
idealnya memiliki beberapa kriteria atau elemen dasar yang disingkat dengan
FRISCO (Fokus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview) pada tabel
2.4 berikut:

Tabel 2.4. Kriteria dan Indikator Berpikir Kritis

Kriteria Berpikir Kritis Indikator
F (focus) 1. Peserta didik memahami
permasalahan  pada soal yang
diberikan.
R (Reason) 1. Peserta didik memberikan alas an

berdasarkan fakta/bukti yang relevan
pada setiap langkah dalam membuat
keputusan maupun kesimpulan.

I (Inference) 1. Peserta didik membat kesimpulan
dengan tepat.

2. Peserta didik memilih reason (R) yang
tepat untuk mendukung kesimpulan
yang dibuat.

S (Situation) 1. Peserta didik menggunakan semua
informasi yang  sesuai  dengan
permasalahan.

1. Peserta didik menggunakan penjelasan
yang lebih lanjut tentang apa yang
dimaksudkan dalam kesimpulan yang

dibuat.

C (Clarity) 2. Jika terdapat istilah dalam soal,
peserta didik dapat menjelaskan hal
tersebut.

3. Peserta didik memberikan contoh
kasus yang mirip dengan soal tersebut.

O (Overview) 1. Peserta didik meneliti atau mengecek
kembali secara menyeluruh mulai dari
awal sampai akhir (yang dihasilkan
FRISCO.

(Fridanianti et al., 2018)

Terdapat empat komponen dalam berpikir Kkritis menurut Seifert dan
Hoffnung dalam Wanti (2020) sebagai berikut:

a) Basic operation of reasoning, berpikir Kkritis, dapat menjelaskan secara

mental, menggeneralisasi, membuat kesimpulan deduktif dan merumuskan

langkah logis lainnya.
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b)

d)

Domain-specific knowledge, ketika menghadapi suatu masalah, seseorang
harus mengetahui pokok bahasan atau isinya. Untuk menyelesaikan konflik
pribadi, harus ada informasi tentang orang dan dengan siapa konflik tersebut
terjadi.

Metacognitive knowledge, berpikir kritis yang efektif, menuntut seseorang
untuk mengamati ketika mereka benar-benar berusaha memahami suatu
gagasan, memahami ketika mereka membutuhkan informasi baru, dan
memikirkan bagaimana cara mudah mengumpulkan dan meneliti informasi
tersebut.

Values, beliefs and dispositions, berpikir Kritis berarti memberikan penilaian
yang adil dan obyektif. Artinya, ada keyakinan bahwa pemikiran benar-
benar akan menghasilkan solusi. Ini juga berarti bahwa ada keteguhan dan
kecenderungan reflektif dalam berpikir.

d. Manfaat keterampilan berpikir kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk berpikir logis,

menganalisis fakta, mengevaluasi dan menarik kesimpulan untuk mencapai

pemahaman yang mendalam terhadap suatu permasalahan. Adapun beberapa

manfaat yang didapat dari keterampilan berpikir kritis adalah :

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)

Mengenal masalah

Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah
Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan

Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak diperlukan

Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas
Menganalisis data

Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan

Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah

Menarik kesimpulan dan kesamaan yang diperlukan

Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas tertentu dalam
kehidupan sehari-hari (Nuriani, 2022).

Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Higher order thinking skill adalah proses berpikir peserta didik pada tingkat

kognitif yang lebih tinggi, yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode
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kognitif serta taksonomi pembelajaran seperti metode pemecahan masalah,
taksonomi perkembangan, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan
penilaian. Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini meliputi pemecahan masalah,
keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis, keterampilan argumentasi, dan
keterampilan  membuat  keputusan. HOTS terjadi  ketika seseorang
menggabungkan informasi baru dengan informasi yang sudah tersimpan dalam
memori dan menggabungkan dan/atau mengatur dan mengembangkan informasi
tersebut untuk mencapai suatu tujuan atau menemukan solusi untuk situasi yang
sulit (Dinni, 2018).

Dengan meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik, peserta didik
dapat dengan mudah melengkapi alat penilaian pada kategori HOTS. Instrumen
penilian HOTS adalah alat yang mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi
yaitu, keterampilan berpikir tidak hanya mengingat (recall), mengulang (restate)
atau merujuk tanpa mengolah (recite) (Widana, 2017).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. HOTS adalah keterampilan berpikir
kritis dan kreatif saat memecahkan masalah. Untuk meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik, pendidik harus mengajarkan peserta didik
untuk menjadi pemikir dan pemecah masalah yang lebih baik dengan
menghadirkan masalah dan menyelesaikannya dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Ismiasih, 2018).

a. Karakteristik Instrumen Penilaian Berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTS)

Instrumen penilaian berbasis HOTS memiliki beberapa ciri yaitu pengukuran
berpikir tingkat tinggi, meliputi keterampilan memecahkan masalah (problem
solving), keterampilan berpikir Kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative
thinking), keterampilan argumentatif (reasoning) dan pengambilan keputusan
(decision making). Instrumen penilaian HOTS berdasarkan permasalahan
kontekstual yang dihadapi masyarakat dunia saat ini, terkait dengan lingkungan
hidup, kesehatan, bumi dan ruang angkasa, serta pemanfaatan iptek dalam
berbagai bidang kehidupan. Dalam hal ini merangsang kemampuan peserta didik

untuk menghubungkan, menafsirkan, menerapkan dan mengintegrasikan
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pengetahuan dalam pembelajaran di kelas untuk memecahkan masalah dalam
konteks nyata (Fanani, 2018).

Instrumen penilaian HOTS menggunakan berbagai representasi, antara lain
verbal (berbentuk kalimat), visual (gambar, bagan, grafik, tabel, termasuk video),
simbolis (simbol, ikon, inisial, isyarat), dan matematis (angka, rumus, persamaan).
Instrumen penilaian HOTS harus bersifat divergen, artinya memungkinkan peserta
didik memberikan jawaban berbeda-beda sesuai proses berpikir dan sudut
pandang yang digunakan karena mengukur proses berpikir analitis, kritis, dan
kreatif yang cenderung bersifat unik atau berbeda-beda responnya bagi setiap
individu (Setiawati et al., 2019).

Alternatif alat penilaian yang dapat digunakan dalam alat penilaian berpikir
tingkat tinggi adalah pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar/salah atau
ya/tidak), pernyataan singkat atau lengkap, jawaban singkat atau pendek dan
uraian. Pilihan ganda terdiri dari alat penilaian utama (bagian tubuh) dan pilihan
jawaban (pilihan). Peserta didik diminta untuk menemukan jawaban atas
rangsangan/alat penilaian terkait membaca dari konsep pengetahuannya dan
menggunakan logika/penalaran. Tujuan pilihan ganda kompleks (benar/salah atau
yal/tidak) adalah untuk menguji pemahaman peserta didik terhadap masalah secara
keseluruhan, yang berkaitan dengan pernyataan-pernyataan. Penilaian
keterampilan berpikir berkualitas tinggi dalam format pilihan ganda yang
kompleks juga mencakup rangsangan dari situasi kontekstual. Peserta didik
disajikan serangkaian pernyataan terkait stimulus/bacaan, setelah itu peserta didik
diminta untuk memilih benar/salah atau ya/tidak. Penilaian pendek atau penuh,
alat penilaian yang mengharuskan siswa mengisi kolom dengan kata, frasa, angka,
dan simbol. Jawaban singkat atau short answer adalah alat penilaian yang
jawabannya berupa kata, frase pendek atau kalimat dari suatu pertanyaan. Alat
penilaian deskriptif adalah alat penilaian yang jawabannya menuntut peserta didik
untuk mengorganisasikan ide-ide atau hal-hal yang telah dipelajarinya dengan
mengungkapkan atau mengungkapkan pemikirannya secara tertulis dalam

kalimat-kalimatnya sendiri (Widana, 2017).
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b. Konseptual Pembelajaran Berorientasi Higher Order Thinking Skill
(HOTS)

Untuk keterampilan berpikir tingkat tinggi, transfer pengetahuan melalui
taksonomi yang dimodifikasi memiliki serangkaian proses yang menunjukkan
kompleksitas kognitif dengan meningkatkan dimensi pengetahuan, misalnya,
Pengetahuan faktual, pengetahuan subjek kompleks, pengetahuan prosedural, dan
pengetahuan metakognitif (Anderson & Krathwoll, 2017, p. 39). Keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) dipicu empat kondisi: 1) situasi belajar tertentu
yang memerlukan strategi belajar khusus dan tidak dapat digunakan dalam situasi
belajar lain; 2) inteligensi, yang tidak lagi dipandang sebagai kemampuan yang
tidak dapat diubah, melainkan suatu kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti lingkungan belajar, strategi dan kesadaran dalam belajar;
3) pemahaman pandangan yang telah berpindah dari pandangan satu dimensi,
linier, hierarkis atau spiral ke pemahaman pandangan multidimensi dan interaktif;
4) keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih tepat, seperti penalaran,
keterampilan analitis, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif (Ariyana et al., 2018). Proses perpindahan dari satu konsep ke konsep ilmu
pengetahuan lainnya, kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis peserta
didik ketika dalam menyelidiki suatu masalah, dan keterampilan berpikir kreatif

peserta didik ketika memecahkan masalah (Oktanisa & Fitryati, 2018).
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c. Indikator Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Dimensi proses kognitif dari indikator higher order thinking skill (HOTS)
oleh Anderson & Krathwohl dapat dilihat pada tabel 2.5.
Tabel 2.5. Klasifikasi dimensi Berpikir (kognitif)

Dimensi I_Dl_roses Indikator dan Kata Kerja Operasional Tlngkata}n
Kognitif Keterampilan

Berpikir

1. Menyatukan bagian-bagian  untuk
membentuk sesuatu yang baru dan
koheren atau membuat suatu produk
yang orisimi.

2. Kata kerja: membuat, mendesain,
mengkontruksi, merencanakan.

1. Mengambil keputusan berdasarkan

kriteria atau standar.

Kata kerja: memeriksa,

menyimpulkan, mengkritik, menilai. HOTS

1. Menspesifikasi atau  menguraikan
aspek-aspek/elemen ke dalam bagian-
bagian dan  menentukan  atau
menjelaskan bagaimana bagian-bagian
tersebut terkait.

2. Kata kerja: membandingkan,
mengorganisasikan, mendiagnosis,
memilih.

1. Menerapkan atau menggunakan suatu

prosedur dalam keadaan tertentu.

Kata kerja: melaksanakan,

menggunakan,  mendemonstrasikan,

mengimplementasikan.

1. Menentukan makna dari materi
pembelajaran, termasuk apa yang
diucapkan, ditulis, dan digambar.

2. Kata kerja: menjelaskan, LOTS
mengklasifikasi, merangkum,
mencontohkan.

1. Mengingat kembali atau mengambil
pengetahuan dari memori jangka

Mengkreasi (C6)

Mengevaluasi (C5)

n

Menganalisis (C4)

Mengaplikasi (C3)

no

Memahami (C2)

. panjang.
Mengetahui (C1) 2. Kata kerja: mengingat kembali,
menyebutkan, menghafal,
menjodohkan.

(Anderson & Krathwohl, 2017, p.100).
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d. Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Menulis soal HOTS mengharuskan penulis soal mampu mendefinisikan
perilaku yang akan diukur dan merumuskan materi di bawah pertanyaan
(stimulus) sesuai dengan perilaku yang diharapkan dalam konteks tertentu. Selain
itu, buku teks tidak selalu memiliki deskripsi materi yang dibahas (memerlukan
banyak pembenaran). Oleh karena itu, menulis soal HOTS memerlukan
penguasaan materi pembelajaran, kemampuan menulis soal (mengkonstruksi
soal), dan kreativitas pendidik dalam memilih rangsangan soal sesuai dengan
situasi dan kondisi sekitar satuan pendidikan (Fanani, 2018).

Adapun ketentuan dalam penyusunan soal HOTS dalam modul mengacu pada
Taksonomi Bloom antara lain: (1) memfokuskan pada pertanyaan; (2)
menganalisis argumen; (3) mempertimbangkan yang dapat dipercaya; (4)
mempertimbangkan laporan observasi; (5) membandingkan kesimpulan; (6)
menentukan kesimpulan; (7) mempertimbangkan kemampuan induksi; (8)
menilai; (9) mendefinisikan konsep: (10) mendefinisikan pendapat. Pembuatan
soal-soal HOTS mengacu pada Taksonomi Bloom pada umumnya mengukur
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi (Ismiasih, 2018).

Menurut Widana (2017), langkah-langkah penyusunan instrumen penilaian
higher order thinking skill (HOTS) sebagai berikut:

1) Menganalisis Kompetensi Dasar (KD), terlebih dahulu para pendidik memilih
KD yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS. Tidak semua KD dapat dibuatkan
model-model soal HOTS. Para pendidik secara mandiri atau melalui forum
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dapat melakukan analisis
terhadap KD yang dapat dibuatkan soal HOTS.

2) Menyusun Kisi-kisi soal, kisi-kisi penulisan soal HOTS bertujuan untuk
membantu para guru dalam menulis soal HOTS. Secara umum, Kisi-Kisi
tersebut diperlukan untuk memandu pendidik dalam: (a) memilih KD yang
dapat dibuat soal HOTS, (b) memilih materi pokok yang terkait dengan KD
yang akan diuji, (c) merumuskan indikator soal, dan (d) menentukan level
kognitif.

3) Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual, stimulus yang digunakan

hendaknya menarik, artinya mendorong peserta didik untuk membaca
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4)

5)

stimulus. Stimulus yang menarik umumnya baru, belum pernah dibaca oleh
peserta didik. Sedangkan stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuali
dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, menarik, mendorong peserta
didik untuk membaca. Dalam konteks Ujian Sekolah, guru dapat memilih
stimulus dari lingkungan sekolah atau daerah setempat.

Menulis butir pertanyaan sesuai dengan Kisi-kisi soal, butir-butir pertanyaan
ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal HOTS. Kaidah penulisan
butir soal HOTS, agak berbeda dengan kaidah penulisan butir soal pada
umumnya. Perbedaannya terletak pada aspek materi, sedangkan pada aspek
konstruksi dan bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal
sesuai format terlampir.

Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban, setiap butir soal
HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan pedoman penskoran atau
kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk bentuk soal uraian.
Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan ganda, pilihan
ganda kompleks (benar/salah, ya/tidak), dan isian singkat.

Berikut ini beberapa contoh soal higher order thinking skill (HOTS) yang

diambil dari karya Tasyari (2022):

1)

2)

Pada zaman dahulu, merpati sering dimanfaatkan sebagai Kkurir surat.
Bagaimanakah cara merpati untuk mengetahui jalan pulang? Ternyata
merpati memanfaatkan medan magnet bumi sebagai petunjuk arah pulang.
Comel melakukan penelitian pada tahun 1974 dengan memasang magnet di
kepala burung merpati. Menurut pendapat Anda, apa yang terjadi pada
burung merpati tersebut?

Sekitar 11 juta burung berbagai spesies akan bermigrasi melalui negara
bagian Washington, Amerika Serikat. Belasan juta burung itu akan bermigrasi
tertahap pada malam hari, setelah berkembang biak di Teluk Meksiko.
Mereka bepergian di malam hari untuk menghindar predator sekaligus
memanfaatkan suhu yang lebih dingin agar badan tak terlampau panas.
Berdasarkan artikel detikinet (04\05\2021), warga Amerika Serikat diminta
untuk mematikan lampu atau meredupkan lampu diluar rumah saat migrasi

burung terjadi. Menurut pendapat kalian, mengapa ada himbauan tersebut?
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3)

4)

5)

Hewan lain yang memanfaatkan medan magnet bumi untuk melakukan
migrasi adalah paus. Kamu mungkin pernah melihat berita di TV atau Koran
tentang paus yang terdampar, seperti yang pernah terjadi di Pantai Jebring,
Kecamatan Womotirto, Kabupaten Blitar. Tahukah Anda, mengapa paus
tersebut dapat terdampar?

Rosa yang merupakan seorang perawat di Intensive Care Unit (ICU)
mempunyai kecenderungan 5-8 kali lebih untuk terkena infeksi. Salah satu
pengendalian infeksi yang disarankan ialah kebersihkan tangan dengan
mencuci tangan baik menggunakan sabun antiseptik maupun hand sanitizer.
Hand sanitizer terbukti dapat digunakan untuk mematikan sel bakteri tertentu.

Jelaskan mekanisme hand sanitizer membunuh!

Perhatikan gambar berikut!

.
shutterstock com - 1022265187

Gambar 2.1. Contoh soal tentang bakteri di Lambung

Helicobacter pylori telah menginfeksi lebih dari 50% populasi manusia di
dunia. H. pylori yang termasuk bakteri gram negatif bersifat patogenisitas dan
memiliki kemampuan untuk bertahan hidup di lingkungan yang ekstrim,
seperti di lambung. Jelaskan bagaimana bakteri tersebut dapat bertahan di

lambung!
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kondisi keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 3 Majene

A 4

y

Majene

Kurangnya keterampilan
berpikir kritis peserta didik
kelas X MIPA SMA Negeri 3

A 4

A

Penggunaan soal-soal biologi
Berbasis HOTS dapat
merangsang keterampilan

berpikir kritis peserta didik

l

Analisis keterampilan berpikir
kritis peserta didik berdasarkan

soal-soal biologi berbasis HOTS

Gambar 2.2. Kerangka Pikir
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